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Abstrac
This study aims to analyze the effect of implementing the Quantum
Teaching model on students' learning motivation in Islamic Religious
Education (PAI) classes at SMP Negeri 8 Cirebon City. The study employs
a quantitative approach with a quasi-experimental design. The sample
consists of 66 students, selected via cluster random sampling, and divided
into an experimental group and a control group. Data were collected
through questionnaires, observations, interviews, and documentation.
Data analysis was conducted using the Pearson Product Moment
correlation test and the t-test. The results indicate that the
implementation of Quantum Teaching falls into the "good" category
(87.5%), with students in the experimental group demonstrating higher
learning motivation (85%) compared to those in the control group (82%).
The analysis yielded a correlation coefficient (r) of 0.78, which is
considered a strong correlation. Hypothesis testing shows that the
calculated t-value (6.95) is greater than the critical t-table value (2.039),
indicating a significant effect. These findings suggest that Quantum
Teaching is effective in enhancing students' learning motivation in Islamic
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Religious Education by fostering an active, enjoyable, and student-
centered learning environment.

Kata kunci: Quantum Teaching, motivasi belajar, Pendidikan Agama
I[slam, pembelajaran aktif.

QUANTUM TEACHING DAN PENGARUHNYA TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model
Quantum Teaching terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 8 Kota Cirebon. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment.
Sampel penelitian terdiri dari 66 siswa yang dipilih melalui teknik cluster
random sampling, terdiri atas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data
dikumpulkan melalui angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dan uji
(t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Quantum
Teaching berada pada kategori baik (87,5%), motivasi belajar siswa kelas
eksperimen lebih tinggi (85%) dibandingkan kelas kontrol (82%). Hasil
analisis menunjukkan nilai r = 0,78 yang termasuk kategori kuat. Uji
hipotesis menunjukkan t hitung = 6,95 > t_tabel = 2,039 sehingga
terdapat pengaruh yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa
Quantum Teaching efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
pada pembelajaran PAI melalui pembelajaran yang aktif, menyenangkan,
dan berpusat pada siswa.

Kata kunci: Quantum Teaching, motivasi belajar, Pendidikan Agama
Islam, pembelajaran aktif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi setiap siswa secara keseluruhan. Ini mencakup semua aspek
mereka: spiritual, intelektual, sosial, emosional, dan keterampilan; tujuan
akhir adalah untuk memberi mereka kemampuan untuk beradaptasi
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan kehidupan sosial(Yusri et al,
2026). Sebagaimana dijelaskan dalam surah Al-Baqarah ayat 31-33, Allah
Swt. mengajarkan pengetahuan kepada Nabi Adam sebagai cara untuk
memuliakan manusia melalui ilmu pengetahuan, yang menunjukkan
betapa pentingnya pendidikan dalam perspektif Islam. (Salsabila, 2026).
Ini menunjukkan bahwa ilmu tidak hanya menjadi dasar penting untuk
proses pendidikan, tetapi juga merupakan fondasi utama dalam
membangun peradaban manusia. (Wanojaleni & Yugo, 2025).

Sejalan dengan perspektif ini, Ki Hajar Dewantara memandang
pendidikan sebagai upaya untuk meningkatkan kecerdasan, budi pekerti,
dan keterampilan peserta didik secara menyeluruh sehingga mereka
dapat menjalani kehidupan yang bermakna. (Zainuddin, 2021). Konsep
ini juga sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa pendidikan
dimaksudkan untuk membangun siswa dengan kemampuan spiritual dan
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat.(Zakki et
al, 2022).

Dalam pelaksanaannya, kualitas proses pembelajaran sangat
mempengaruhi pencapaian tujuan pendidikan. Guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator
yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang aktif, inovatif, dan
berpusat pada peserta didik (student-centered learning)(Panggabean &
Misykah, 2025). Guru harus memilih model pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus mendorong mereka untuk
belajar karena pergeseran paradigma pembelajaran dari guru ke siswa.
(Nasution et al,, 2025).

Salah satu komponen psikologis yang mempengaruhikeberhasilan
belajar adalah motivasi belajar (Mulyadi, 2022). Selama pembelajaran,
siswa yang sangat bermotivasi cenderung aktif, tekun, dan antusias. (Iliza
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& Hanif, 2025). Sebaliknya, siswa yang tidak memiliki motivasi untuk
belajar menjadi tidak fokus, pasif, bosan, dan menunjukkan perilaku yang
menghambat pembelajaran. (Anggeriani & Ain, 2024). Oleh karena itu,
Salah satu faktor penting untuk mencapai pembelajaran yang efektif
adalah meningkatkan motivasi belajar.

Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu meningkatkan
motivasi belajar adalah Quantum Teaching (Ali et al, 2024). Bobby
DePorter menciptakan model ini sebagai strategi pembelajaran yang
menggabungkan berbagai interaksi belajar dalam lingkungan belajar
yang menyenangkan, kolaboratif, dan bermakna. (Abadi et al, 2025).
Quantum Teaching menekankan prinsip TANDUR (Tumbuhkan, Alami,
Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan) sehingga peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif dan kontekstual (Viona
et al, 2025). Dengan metode ini, proses pembelajaran tidak hanya
berfokus pada pencapaian hasil belajar, tetapi juga pada pembentukan
pengalaman belajar yang dapat meningkatkan motivasi intrinsik peserta
didik. (Viona et al,, 2025).

Menurut  penelitian  sebelumnya, @ Quantum  Teaching
meningkatkan motivasi siswa dan hasil belajar mereka dalam berbagai
mata pelajaran. Namun, penggunaan Quantum Teaching dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah
Pertama masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian,
bagaimanapun, masih berfokus pada subjek umum. Selain itu, penelitian
sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada peningkatan hasil
belajar, sementara kajian tentang motivasi belajar sebagai komponen
afektif dalam pembelajaran PAI belum banyak dipelajari secara empiris.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian, atau gap
penelitian, yang perlu dikaji lebih lanjut.

Studi pendahuluan yang melibatkan wawancara dengan guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Kota Cirebon menunjukkan
bahwa metode ceramah masih mendominasi proses pembelajaran.
Meskipun sebagian besar siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), mereka kurang terlibat dalam kelas. Beberapa siswa
menunjukkan gejala kejenuhan selama pelajaran, berbicara dengan
teman, meminta izin keluar kelas, atau tidak memperhatikan penjelasan
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guru. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa tingginya motivasi belajar
siswa belum sepenuhnya diikuti oleh pencapaian hasil belajar.

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya inovasi model
pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif,
menyenangkan, dan bermakna. Quantum Teaching menawarkan
lingkungan belajar yang menempatkan siswa sebagai subjek
pembelajaran melalui interaksi yang lebih dinamis sehingga diharapkan
mampu meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (Umam & Miftahussurur, 2025). Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya menguji hubungan antara penerapan Quantum
Teaching dan motivasi belajar, tetapi juga memberikan bukti empiris
mengenai efektivitas model tersebut dalam konteks pembelajaran PAI di
tingkat SMP.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana penerapan model pembelajaran quantum teaching terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di
SMP Negeri 8 Kota Cirebon. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan model
pembelajaran aktif dalam pendidikan agama serta menjadi rekomendasi
praktis bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang
berorientasi pada peningkatan motivasi belajar siswa.

Penelitian ini meneliti penerapan model Quantum Teaching pada
pembelajaran Agama Islam di SMP, dengan fokus pada dimensi motivasi
belajar siswa. Penelitian ini berfokus pada komponen afektif, yaitu
motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa selama proses pembelajaran. Ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung berfokus pada
hasil belajar kognitif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Implementasi Model Quantum Teaching

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan model Quantum Teaching memperoleh persentase
rata-rata 87,5% di kelas eksperimen, sehingga termasuk dalam kategori
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baik. Hasil menunjukkan bahwa prinsip TANDUR Tumbuhkan, Alami,
Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan telah diterapkan dalam
tahapan pembelajaran quantum. Guru memiliki kemampuan untuk
mengubah lingkungan belajar menjadi lebih interaktif, memberikan
pengalaman belajar yang signifikan, dan melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran.

Motivasi Belajar Siswa

Siswa dalam kelas eksperimen memiliki motivasi belajar yanglebih tinggi,
dengan persentase rata-rata 85% dan kategori baik; siswa dalam kelas
kontrol memiliki persentase rata-rata 82%. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa siswa yang belajar dengan model Quantum Teaching memiliki
motivasi belajar yang lebih tinggi daripada siswa yang belajar dengan
metode konvensional.

Peningkatan motivasi belajar terlihat dari meningkatnya perhatian siswa
selama proses pembelajaran, keberanian menyampaikan pendapat,
partisipasi dalam diskusi kelompok, serta antusiasme menyelesaikan
tugas yang diberikan guru. Sebaliknya, pada kelas kontrol masih
ditemukan siswa yang cenderung pasif, kurang terlibat dalam diskusi, dan
lebih sering menunggu penjelasan guru.

Pengaruh Quantum Teaching terhadap Motivasi Belajar

Hasil analisis yang dilakukan dengan korelasi Pearson Product Moment
menunjukkan bahwa koefisien korelasi adalah r = 0,78. Ada hubungan
positif antara penerapan model pembelajaran quantum dan keinginan
siswa untuk belajar, karena nilai tersebut berada dalam kategori
hubungan kuat.

Selain itu, hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa nilai t hitung = 6,95
dan nilai t tabel = 2,039 pada taraf signifikansi 5%. Oleh karena itu, HO
ditolak dan H1 diterima karena nilai t_hitung lebih besar dari t_tabel.
Hasilnya, dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa untuk belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Kota Cirebon secara
signifikan dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran quantum
teaching.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran quantum
dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar pendidikan agama
[slam. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang didominasi
metode ceramah memberikan pengalaman belajar yang kurang
bermakna dibandingkan dengan pembelajaran yang dirancang melalui
interaksi aktif antara guru, siswa, dan lingkungan belajar. (Harahap et al,
2026). Model Quantum Teaching menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran (student-centered learning) melalui penerapan prinsip
TANDUR (Fitriono, 2024).Pada tahap tumbuhkan, guru memperkuat rasa
ingin tahu siswa dengan apersepsi dan motivasi (Mahendra et al,, 2024).
Tahap Alami memberikan kesempatan kepada siswa memperoleh
pengalaman belajar secara langsung melalui diskusi maupun pemecahan
masalah (Muhartini et al, 2023). Siswa mengonstruksi ide dan
menunjukkan hasil belajarnya pada tahap Namai dan Demonstrasikan.
(Mulyadi, 2022). Tahap Ulangi dan Rayakan memperkuat proses. Ini
membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan meningkatkan rasa
percaya diri siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi untuk
belajar di kelas eksperimen daripada di kelas kontrol. Kondisi ini
menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang interaktif memiliki
kemampuan untuk mendorong keterlibatan emosional dan kognitif siswa
selama proses pembelajaran. Siswa tidak lagi hanya menerima informasi;
mereka sekarang menjadi peserta aktif dalam aktivitas belajar dan
meningkatkan pengetahuan mereka. (Lathifah et al,, 2024).

Koefisien korelasi sebesar 0,78 menunjukkan hubungan yang kuat antara
penerapan pembelajaran quantum dan keinginan siswa untuk belajar.
Artinya, semakin baik penerapan quantum teaching, semakin besar
keinginan siswa untuk belajar. Temuan ini mendukung gagasan bahwa
kualitas pengalaman belajar guru mempengaruhi motivasi belajar.
(Nirtha et al., 2024). Pembelajaran yang menyenangkan, kolaboratif, dan
kontekstual akan meningkatkan perhatian, minat, dan ketekunan siswa
serta keinginan mereka untuk mencapai hasil belajar terbaik. (Iliza &
Hanif, 2025).
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Secara empiris, temuan penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran quantum dapat
meningkatkan motivasi siswa dan hasil belajar mereka di berbagai
jenjang pendidikan. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi yang
berbeda karena dilakukan dalam konteks pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP, yang masih relatif terbatas dibandingkan mata
pelajaran umum. Studi ini juga menunjukkan bahwa pengajaran quantum
tidak hanya dapat mempengaruhi aspek kognitif tetapi juga dapat
meningkatkan aspek afektif, seperti keinginan siswa untuk belajar.
Penelitian ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam harus
membuat metode pembelajaran yang lebih kreatif dan berfokus pada
siswa. Quantum Teaching adalah salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat membantu siswa lebih termotivasi untuk
belajar dengan membuat kelas menjadi tempat yang aktif,
menyenangkan, dan bermakna. (Haryanti & Putri, 2025). Dengan
meningkatnya motivasi belajar, diharapkan siswa tidak hanya
memperoleh hasil belajar yang lebih baik, tetapi juga lebih terlibat dalam
proses pembelajaran. Hal ini akan memungkinkan siswa untuk mencapai
tujuan pendidikan dengan cara yang paling efektif.

SIMPULAN

Studi ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran quantum
memberikan dampak positif dan signifikan terhadap motivasi siswa
untuk belajar di mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8
Kota Cirebon. Quantum teaching diimplementasikan dengan baik, seperti
yang ditunjukkan oleh tingkat keterlaksanaan sebesar 87,5%. Ini
menunjukkan bahwa tahapan pembelajaran dapat digunakan secara
efektif dalam proses pembelajaran.

Dalam kelas yang menggunakan Quantum Teaching, motivasi belajar
siswa lebih baik, dengan rata-rata 85%, dibandingkan dengan kelas
kontrol. Perbedaan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berfokus
pada keaktifan, interaksi, dan pengalaman belajar yang ber makna dapat
meningkatkan antusiasme, partisipasi, dan keterlibatan siswa dalam
pendidikan Agama Islam.
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Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa koefisien korelasi dengan
kategori hubungan yang kuat adalah r = 0,78. Selain itu, hipotesis
alternatif diterima karena hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai
t_hitung = 6,95 lebih besar daripada nilai t tabel = 2,039 pada taraf
signifikansi 5%. Hasil ini menunjukkan bahwa keinginan siswa untuk
belajar lebih besar ketika model pembelajaran quantum diterapkan.
Secara teoretis, penelitian ini memperkuat gagasan bahwa Quantum
Teaching adalah model pembelajaran yang efektif karena membuat
lingkungan belajar yang aktif, menyenangkan, dan berpusat pada siswa.
Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi guru
Pendidikan Agama Islam untuk menggunakan Quantum Teaching sebagai
salah satu pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar dan sekaligus kualifikasi mereka.
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karunia-Nya yang telah memungkinkan penulis menyelesaikan karya
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Penulis sadar bahwa karya ilmiah ini masih jauh dari sempurna. Oleh
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